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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Return On Assets  

ROA Tinggi: Menunjukkan efisiensi tinggi dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan keuntungan. Hal ini biasanya dianggap sebagai tanda positif dari 

manajemen yang efektif. 

ROA Rendah: Menunjukkan pemanfaatan aset yang rendah. Hal ini mungkin 

berarti aset tidak digunakan secara optimal atau tingkat pengembalian yang rendah. 

- Menilai efisiensi operasional: Membantu menilai seberapa baik manajemen 

memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

- Perbandingan Industri: Berguna untuk membandingkan efisiensi antar 

perusahaan dalam industri yang sama, terutama yang memiliki model bisnis 

atau ukuran aset  serupa. 

- Penilaian Investasi: Investor menggunakan ROA untuk mengevaluasi 

potensi pengembalian modal perusahaan berdasarkan efisiensi penggunaan 

aset. Hasil yang di peroleh dari data yang telah dikumpulkan pada periode 

2018-2022 

Tabel IV.1 
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Tabel Return on Asset 

Tabel IV. 1 Return on Asset 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

TOBA 0,07528 0,04183 0,03182 0,05603 0,06429 

BYAN 0,43483 0,17479 0,20295 0,49831 0,55214 

PTBA 0,20783 0,15544 0,09921 0,21894 0,27706 

ADRO 0,05916 0,05600 0,02302 0,12303 0,23121 

DSSA 0,02638 0,01926 -0,01996 0,08814 0,20268 

MBAP 0,19489 0,13527 0,13651 0,32500 0,39861 

    Sumber: Data diolah oleh penulis sendiri 

2. Return On Equity 

ROE Tinggi: Menandakan pemegang saham memperoleh keuntungan besar 

dari saham yang ditanamnya. Hal ini biasanya dianggap sebagai tanda manajemen 

yang baik dan profitabilitas yang tinggi. 

ROE Rendah: Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak menggunakan 

modal ekuitasnya secara efektif  untuk menghasilkan keuntungan, dan mungkin 

terdapat masalah dengan manajemen atau strategi bisnisnya. 

- Peringkat Efisiensi Manajemen: Membantu menilai bagaimana manajemen 

memanfaatkan ekuitas pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan. 
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- Perbandingan Industri: Berguna untuk membandingkan efisiensi antar 

perusahaan dalam industri yang sama, terutama  perusahaan dengan model  

dan ukuran bisnis serupa.  

- Evaluasi Investasi: Investor menggunakan ROE untuk mengevaluasi 

potensi laba atas ekuitas perusahaan berdasarkan efisiensi penggunaan 

ekuitas. 

Hasil yang di peroleh dari data yang telah dikumpulkan pada periode 2018-2022 

Tabel IV.2 

Tabel Return on Equity 

Tabel IV. 2 Return on Equity 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

TOBA 0,17523 0,10051 0,08443 0,13573 0,13646 

BYAN 0,73803 0,36084 0,38156 0,65100 1,09180 

PTBA 0,30879 0,22020 0,14090 0,32609 0,43462 

ADRO 0,09708 0,10146 0,03718 0,20938 0,38194 

DSSA 0,05904 0,04374 -0,03643 0,15160 0,43567 

MBAP 0,18156 0,10704 0,03406 0,28541 0,45454 

     Sumber: Data diolah oleh penulis sendiri 

3. Net Profit Margin 
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Margin Laba Tinggi: Menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengubah 

pendapatan menjadi laba, menunjukkan pengendalian biaya yang baik dan 

profitabilitas yang tinggi. 

Margin laba rendah: Menunjukkan  sebagian besar pendapatan digunakan untuk 

menutupi biaya. Hal ini mungkin menunjukkan pengendalian biaya yang buruk atau 

margin keuntungan yang rendah. 

- Peringkat Profitabilitas: Memberikan gambaran  seberapa efektif suatu 

perusahaan  menghasilkan keuntungan dari penjualannya. 

- Perbandingan Industri: Membandingkan profitabilitas antar perusahaan 

dalam industri yang sama. 

- Menilai Kinerja Keuangan: Membantu mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan dari waktu ke waktu dan menilai dampak  perubahan strategi 

atau kondisi pasar. 

Hasil yang di peroleh dari data yang telah dikumpulkan pada periode 2018-2022 

Tabel IV.3 

Tabel Net Profit Margin 

Tabel IV. 3 Net Profit Margin 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

TOBA 0,08618 0,05051 0,07400 0,10392 0,09094 

BYAN 0,29846 0,16053 0,23563 0,42519 0,46314 
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PTBA 0,23734 0,18620 0,13776 0,27029 0,29467 

ADRO 0,11540 0,11691 0,05796 0,23379 0,30769 

DSSA 0,05051 0,04299 -

0,03841 

0,12256 0,21885 

MBAP 0,40513 0,24229 0,19872 0,50354 0,71599 

   Sumber: Data diolah oleh penulis sendiri 

4. Harga Saham 

Harga saham dapat dipengaruhi oleh berbagai indikator yang digunakan oleh 

investor dan analis untuk mengevaluasi performa dan potensi suatu saham. Hasil 

yang di peroleh dari data yang telah dikumpulkan pada periode 2018-2022 

Tabel IV.4 

Tabel Harga saham 

Tabel IV. 4 Harga Saham 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

TOBA Rp           

405,00  

Rp           

358,00 

Rp           

520,00  

Rp       

1.100,00 

Rp           

605,00 

BYAN Rp       

1.987,50 

Rp       

1.590,00 

Rp       

1.547,50 

Rp       

2.700,00 

Rp     

21.000,00 

PTBA Rp       

4.300,00 

Rp       

2.660,00 

Rp       

2.810,00 

Rp       

2.710,00 

Rp       

3.690,00 

ADRO Rp       

1.215,00 

Rp       

1.555,00 

Rp       

1.430,00 

Rp       

2.250,00 

Rp       

3.850,00 

DSSA Rp       

1.350,00 

Rp       

1.387,50 

Rp       

1.600,00 

Rp       

4.900,00 

Rp       

3.980,00 

MBAP Rp 

2.850,00 

Rp 

1.980,00 

Rp 

2.690,00 

Rp 

3.600,00 

Rp 

7.625,00 

   Sumber: Data diolah oleh penulis sendiri 
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B. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif bertujuan untuk memberikan Gambaran secara generalisir 

mengenai data yang disajikan, agar pembaca dapat memahami data yang ada. 

 

Tabel IV.5 

Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel IV. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HARGA_SAHAM 30 358.00 21000.00 3008.1833 3735.24845 

ROA 30 -

.0199630824393

11 

.5521473410000

00 

.1696706494600

41 

.1478012729903

76 

ROE 30 -

.0364385215442

01 

1.091808220000

000 

.2852355089561

72 

.2497794511153

50 

NPM 30 -

.0384108624987

96 

.7159971703680

12 

.2136272919781

22 

.1637915009956

49 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: SPSS25 

 

Dari data di atas, diketahui bahwa jumlah data yang diambil oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah 30, yang berasal dari 6 perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian selama periode 5 tahun (2018-2022). Data tersebut juga menunjukkan 

bahwa setiap variabel memiliki hasil statistik yang berbeda-beda. 

Berdasarkan data diatas dapat di ketahui bahwa nilai maksimum dari 

variabel independen yaitu Return On Asset adalah sebesar .552147341000000 
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sedangkan nilai minimumnya adalah sebesar -.019963082439311 dan memiliki 

nilai rata-rata sebesar .169670649460041 dengan standar deviasi 

sebesar .147801272990376. 

Untuk variabel independen selanjutnya adalah Return On Equity dengan nilai 

maksimum sebesar 1.091808220000000 sedangkan nilai minimumnya sebesar 

-.036438521544201 dan memiliki nilai rata-rata sebesar .285235508956172 

dengan standar deviasi sebesar .249779451115350. 

Dan untuk variabel independen yang terakhir adalah Net Profit Margin memiliki 

nilai maksimum sebesar .715997170368012 sedangkan nilai minimumnya sebesar 

-.038410862498796 dan memiliki nilai rata-rata sebesar .213627291978122 

dengan standar deviasi sebesar .163791500995649. 

Untuk variabel dependen yaitu Harga saham memiliki nilai maksimum sebesar 

21000.00 sedangkan nilai minimumnya sebesar 358.00 dan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3008.1833 dengan standar deviasi sebesar 3735.24845. 

C. Uji Asumsi Klasik 

Uji hasil normalitas  

Pengujian normalitas yang kedua yakni menggunakan pengujian normal P-P 

Plot. Pada normalitas data dengan menggunakan normal P-P Plot, dengan kriteria 

suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti 

garis diagonal. 
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Gambar IV.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Probability Plot 

Gambar IV. 1 Hasil Uji Normalitas Grafik Probability Plot 

 
Sumber: SPSS25 

Berdasarkan gambar IV.1 dapat dilihat bahwa titik tersebar diatas dan 

dibawah garis mengikuti arah diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini terdistribusi secara normal. 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Gambar IV. 2 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
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Sumber: SPSS25 

  

Berdasarkan gambar histogram membentuk lonceng, dan data yang telah 

diuji dapat dikualifikasi bahwa data tersebar normal. 

Uji Hasil Kolmogorov-Smirnov 

 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

HARGA_S

AHAM ROA ROE NPM 

N 30 30 30 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 3008.1833 .169670649

460041 

.285235508

956172 

.213627291

978122 
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Std. Deviation 3735.24845 .147801272

990376 

.249779451

115350 

.163791500

995649 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .265 .139 .169 .131 

Positive .265 .139 .169 .131 

Negative -.239 -.121 -.127 -.115 

Test Statistic .265 .139 .169 .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .147c .028c .200c,e 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .026d .573d .329d .648d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.022 .561 .317 .635 

Upper 

Bound 

.030 .586 .341 .660 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 743671174. 

e. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: SPSS25 

Uji Kolmogorov-smirnov dilakukan untuk membandingkan distribusi data 

peneliti dan distribusi data normal, jika hasil uji mengasilkan nilai signifikan 

(p<0,05) maka data tidak normal. Namun jika data yang diolah menghasilkan nilai 

(p>0,05) maka data yang dihasilkan tidak signifikan. Jika demikian, maka tidak ada 

perbedaan data yang dikumpulkan peneliti dengan data biasa. 

Uji hasil heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain seperti  

Gambar IV.3 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

Gambar IV. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
Sumber: SPSS25 

Berdasarkan gambar IV.2 diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik data tidak 

membentuk suatu pola tertentu dan tersebar secara acak di antara sumbu Y. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengalami gejala 

heterokedastisitas dan layak digunakan. 

Uji autokorelasi 

Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan menggunakan 

metode Durbin-Watson. Adapun cara mendeteksi terjadi autokorelasi dalam model 

analisis regresi dengan menggunakan Durbin-Watson dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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Tabel IV.7 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .798a .637 .595 2376.58643 .637 15.212 3 26 .000 1.174 

a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA 

b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

Sumber: SPSS25 

Hasil penelitian ini menunjukan jika nilai tidak korelasi terjadi antara data yang 

telah disajikan oleh peneliti dapat kita ketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,174 sesuai kriteria uji autokorelasi bahwa -2 > 1,174 < +2 

D. Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda dimana akan 

diuji secara empirik untuk mencari hubungan fungsional dua atau lebih variabel 

bebas dengan variabel terikat, atau untuk meramalkan dua variabel bebas atau lebih 

terhadap variabel terikat 

Tabel IV.8 

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel IV. 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda    
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -173.411 728.391  -.238 .814 

ROA -34109.457 14398.032 -1.350 -2.369 .026 

ROE 28923.826 7479.314 1.934 3.867 .001 

NPM 3365.044 5321.464 .148 .632 .533 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

Sumber: SPSS25 

Berdasarkan perhitungan data pada tabel IV.8 diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi linear berganda, sebagai berikut : 

Y = -173.411+ -34109.457X1 – 28923.826 X2 + 3365.044 + ↋ 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Nilai konstanta dalam penelitian ini sebesar -173.411 yang memiliki arti 

bahwa jika variabel independen seperti Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) bernilai nol, maka harga saham akan bernilai 

173.411 

Nilai koefisien Return On Asset (ROA) sebesar -34109.457  yang 

mempunyai arti jika Return On Asset  meningkat 1 satuan, maka harga saham akan 

meningkat -34109.457 satuan atau ketika Return On Asset menurun 1 satuan, maka 

harga saham akan menurun 34109.457 satuan. 

 Nilai koefisien Return On Equity (ROE) sebesar 28923.826 yang 

mempunyai arti jika Return On Equity meningkat 1 satuan, maka harga saham akan 

menurun 28923.826 satuan atau ketika Return On Equity menurun 1 satuan, maka 

harga saham akan meningkat 28923.826 satuan. 
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Nilai koefisien Net Profit Margin (NPM) sebesar 3365.044 yang mempunyai 

arti jika Net Profit Margin meningkat 1 satuan, maka harga saham akan meningkat 

3365.044  satuan atau ketika Net Profit Margin menurun 1 satuan, maka harga 

saham akan menurun 3365.044  satuan. 

E. Uji Hipotesis  

Uji t 

Uji parsial adalah nama lain dari uji t, yang terkadang juga disebut sebagai 

uji parsial. Dalam skenario ini, hasil statistik uji t digunakan untuk menghitung 

koefisien tanda regresi untuk setiap variabel independent. Hal ini memungkinkan 

penentuan arah pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel IV.9 

Tabel Hasil Uji t 

Tabel IV. 9 Hasil Uji t 

    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -173.411 728.391  -.238 .814 

ROA -34109.457 14398.032 -1.350 -2.369 .026 

ROE 28923.826 7479.314 1.934 3.867 .001 

NPM 3365.044 5321.464 .148 .632 .533 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

Sumber: SPSS25 
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Berdasarkan tabel IV.9 diatas, dapat dijelaskan mengenai hasil uji t sebagai berikut : 

Return On Asset memiliki nilai sig. sebesar 0,026 yang berarti lebih rendah daripada 

0,05 sehingga Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Oleh 

karena itu, hipotesis yang penulis ajukan sebelumnya (H1) diterima. 

Return On Equity memiliki nilai sig. sebesar 0,001 yang berarti lebih rendah 

daripada 0,05 sehingga Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Maka dari itu hipotesis yang penulis ajukan sebelumnya (H2) diterima. 

Net Profit Margin memiliki nilai sig. sebesar 0,53 yang berarti lebih tinggi daripada 

0,05 sehingga Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Oleh karena hal tersebut maka hipotesis yang penulis ajukan sebelumnya 

(H3) ditolak. 

Uji f 

Uji f terkadang juga disebut sebagai uji simultan, dalam hal ini, uji f akan 

menunjukkan pengaruh semua variabel independenterhadap variabel dependen. Uji 

f dilakukan dengan membandingkan f hasil perhitungan dengan f table hasil 

pengujian Uji f menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 

Tabel IV.10 

Tabel Hasil Uji f 

Tabel IV. 10 Hasil Uji f 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 257758109.547 3 85919369.849 15.212 .000b 

Residual 146852239.194 26 5648163.046   

Total 404610348.742 29    

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

b. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA 

Sumber: SPSS25 

Berdasarkan tabel IV.10 diatas, diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,000 yang 

berarti lebih rendah daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM)  secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Oleh karena itu, hipotesis 

yang diajukan sebelumnya (H4) diterima. 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan sebelumnya maka penulis mendapatkan 

hasil dari hipotesa pertama (H1) bahwa Return On Asset memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan nilai yang dimiliki yaitu 0,000 yang artinya 

lebih rendah dari 0,05. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya 

dilakukan oleh (Alveline Veronica, 2023) yang berjudul “PENGARUH RETURN 

ON ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY (ROE), DAN DEBT TO ASSET 

RATIO (DAR) TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SUB 

SEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE TAHUN 2015-2021”. Return On Assets mempunyai pengaruh dengan 

harga saham pada level 0.027 < 0.05 sehingga ROA memiliki memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap harga saham.  

Dan penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fitriano & Herfianti, 2021) yang berjudul “Analisis Pengaruh Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) Dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga 

Saham (Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2018)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Return on Assets (ROA) terhadap 

harga saham yang dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,112 > 0,05.  

Dari penelitian ini Return On Asset memiliki nilai sig. sebesar 0,026 yang 

berarti lebih rendah daripada 0,05 sehingga Return On Asset berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan bahwa (Ha1) diterima 

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga saham 

Variabel Return on Equity berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh . Hasil uji hipotesis yang dilakukan sebelumnya juga 

mendapatkan hasil dari hipotesa kedua (H2) bahwa untuk variabel Return on Equity 

(ROE) mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham yang dibuktikan 

dengan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Berdasarkan (Hidayah & Alwi, 2022) 

Pengaruh Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Dan Net Profit Margin 

(NPM) Terhadap Harga Saham Pada PT Astra Internasional, Tbk. 0,036 < 0,05 

Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Return On Equity 

(ROE) terhadap harga saham.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dilakukan oleh (Khasanah, 2021) 

Dalam penelitian tersebut Return on Equity  memiliki nilai signifikan yang 
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diperoleh sebesar 0,00 > 0,05 sehingga ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Dari penelitian ini Return On Equity memiliki nilai sig. sebesar 0,004 yang 

berarti lebih rendah daripada 0,05 sehingga Return On Equity berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan bahwa (Ha2) diterima 

3. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesa ketiga (H3) yang dilakukan, menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,095 lebih tinggi daripada 0,05 yang berarti bahwa Net Profit 

Margin tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bi Rahmani, 2020) Rasio Net Profit Margin 

(NPM) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perbankan Syariah periode 2014-2018 dengan tingkat signifikansi sahamnya 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai α (0,05). Hal ini berarti bahwa NPM memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham pada perbankan syariah di 

indonesia periode 2014-2018.  

Dari penelitian ini Net Profit Margin memiliki nilai sig. sebesar 0,53 yang 

berarti lebih tinggi daripada 0,05 sehingga Net Profit Margin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan bahwa (Ho3) diterima 

4. Pengaruh ROA, ROE, dan NPM Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesa keempat diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,000 

yang berarti lebih rendah daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM)  secara 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai pengaruh Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga 

saham baik secara parsial maupun secara simultan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Mengukur performa Perusahaan melalui faktor Return On Asset dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi operasional dan pemanfaatan dana investasi 

yang tepat menjadi penyebab tingginya Return On Asset pada perusahaan 

yang diteliti, walaupun memiliki variasi nilai saham yang berbeda tetapi 

pemanfaatan dan penggunaan aset setiap perusahaan dapat di jawab dengan 

kenaikan nilai Return On Asset Perusahaan yang memiliki variasi dan 

cenderung mengikuti perkembangan nilai harga saham Perusahaan. 

2. Permintaan data mengenai ekuitas perusahaan yang telah diolah 

mengasilkan temuan bahwa tingginya likuiditas saham perusahaan di sektor 

energi dibandingkan dengan sektor lain dapat dijelaskan melalui beberapa 

faktor yang berkaitan dengan karakteristik industri energi itu sendiri, pasar 

modal, serta persepsi investor terhadap sektor tersebut. Sektor energi 

memiliki minat yang tinggi di BEI dikarenakan perusahaan-perusahaan 

yang bersaing di pasar modal memiliki ketertarikan antara perusahaan dan 
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investor dimana investasi jangka Panjang yang ditawarkan sangat 

menjanjikan jika dilihat dari data ekuitas perusahaan di sektor energi. 

3. Net Profit Margin perusahaan di sektor energi tetap menghasilkan laba yang 

tinggi, ini dikarenakan adanya permintaan regional dan global akan sumber 

daya alam terutama mineral yang sangat vital bagi ekonomi negara, dari 

temuan ini perusahaan  yang memiliki Net Profit Margin tinggi lebih mudah 

untuk menarik investor. Namun demikian, net profit margin yang bervariasi 

setiap tahunnya mendefinisikan bahwa regulasi di sektor energi ini sangat 

ketat dan di awasi oleh Pemerintah dan kementriannya. 

B. Implikasi 

Implikasi Bagi Perusahaan Energi  

Penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan solvabilitas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja harga saham perusahaan energi. Oleh 

karena itu, pengelola perusahaan energi harus fokus pada pemanfaatan aset dan 

ekuitas yang lebih efektif, hal ini dapat mempengaruhi nilai saham yang terbit di 

BEI. Jika terjadi eksplorasi energi, perusahaan terbiasa untuk menerapkan strategi 

hutang jangka panjang untuk memperoleh tambahan modal, sehingga mengurangi 

potensi likuiditas aset perusahaan. 

Implikasi bagi investor  

Bagi investor, temuan ini dapat menjadi acuan dalam mengambil keputusan 

investasi di sektor energi. Investor disarankan untuk memperhatikan rasio 
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profitabilitas dan solvabilitas  perusahaan energi sebagai indikator kinerja keuangan 

yang dapat mempengaruhi hasil investasi. Selain itu, meminimalkan risiko investasi 

memerlukan analisis terperinci atas laporan keuangan dan kondisi pasar energi 

global. Dengan adanya penelitian ini penulis berharap memiliki dampak yang 

positif kepada investor untuk lebih memilah dalam saham perusahaan di sektor 

energi yang memiliki aset dan ekuitas yang besar, tidak menjamin kestabilan nilai 

saham perusahaan. Investor juga berperan untuk mengontrol nilai saham yang terbit 

per harinya di BEI agar tidak terjadinya penurunan minat investasi dan penurunan 

pangsa pasar saham di sektor energi. 

Implikasi bagi regulator  

Regulator sektor energi dapat menggunakan temuan  ini untuk mengembangkan 

kebijakan yang mendukung stabilitas dan pertumbuhan industri energi. Peraturan 

yang mendorong transparansi pelaporan keuangan dan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik membantu menciptakan lingkungan investasi yang sehat. 

Selain itu, langkah-langkah untuk mendukung perluasan energi terbarukan juga 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan sektor energi.  

Implikasi bagi akademisi dan peneliti  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur akademis dengan 

mengidentifikasi faktor keuangan yang mempengaruhi kinerja harga saham di 

sektor energi. Implikasi ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk 

menyelidiki variabel lain yang berpotensi mempengaruhi dan menguji hasil tersebut 
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dalam konteks lain atau dengan metode yang lebih canggih. Peneliti juga dapat 

menyelidiki dampak perubahan peraturan lingkungan dan teknologi baru terhadap 

kinerja keuangan perusahaan energi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait untuk meningkatkan kinerja dan 

efisiensi di sektor energi. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

Saran-saran bagi Perusahaan energi  

Rekomendasi untuk Perusahaan Energi Meningkatkan efisiensi operasional: 

Perusahaan energi perlu lebih meningkatkan efisiensi operasional dengan 

mengadopsi teknologi baru dan inovasi proses bisnis. Hal ini tidak hanya  

meningkatkan profitabilitas tetapi juga membantu mengelola fluktuasi harga energi 

global. 

Pengelolaan Utang yang Tepat: Mengingat pentingnya solvabilitas terhadap kinerja 

saham, perusahaan perlu mengelola utangnya dengan hati-hati dan menjaga struktur 

modal yang sehat. 

Diversifikasi Energi: Perusahaan didorong untuk berinvestasi pada sumber energi 

terbarukan sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk mengurangi 

ketergantungan pada energi fosil dan meningkatkan keberlanjutan perusahaan. 

Saran bagi Investor 



 

 

 

70 

 

Analisis Terperinci: Investor harus melakukan analisis terperinci terhadap laporan 

keuangan perusahaan energi sebelum mengambil keputusan investasi. Perhatian 

khusus harus diberikan pada rasio profitabilitas dan solvabilitas. 

Memantau Tren Pasar: Mengingat volatilitas sektor energi, investor harus terus 

memantau tren pasar energi global dan perubahan peraturan yang mungkin 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Diversifikasi Portofolio: Investor didorong untuk mendiversifikasi portofolio 

investasinya untuk mengurangi risiko yang terkait dengan fluktuasi harga energi. 

3.  Saran bagi Regulator 

Kebijakan transparansi: Regulator harus mendorong transparansi dalam pelaporan 

keuangan dan tata kelola perusahaan di sektor energi untuk menciptakan 

lingkungan investasi yang lebih aman dan andal. 

Dukungan untuk Energi Terbarukan: peraturan yang mendukung pengembangan 

energi terbarukan membantu perusahaan energi beradaptasi dengan perubahan 

pasar dan meningkatkan keberlanjutan industri. 

Stabilitas Peraturan: Pedoman yang konsisten dan stabil sangat penting untuk 

memberikan kejelasan dan keamanan jangka panjang bagi dunia usaha dan investor. 

4.  Saran bagi Peneliti Selanjutnya 
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Meneliti variabel lain: Peneliti selanjutnya dapat menguji variabel lain yang 

mungkin mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan energi, seperti inovasi 

teknologi, perubahan peraturan, dan dampak faktor lingkungan. 

Studi Banding: Melakukan studi banding antara perusahaan energi Indonesia 

dengan perusahaan energi negara lain akan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangannya. 

Metode yang lebih canggih: Penelitian lanjutan menggunakan metode yang lebih 

canggih, seperti analisis data panel dan pendekatan ekonometrik lainnya, untuk 

mendapatkan hasil yang lebih kuat dan dapat digeneralisasikan. 
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Tabel Uji F 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n 

-k- 1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 

1 

161.44 

8 

 

199,50
0 

215.70 

7 

 

224,583 

 

230,16
2 

233.98 

6 

 

236,76
8 

 

238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 
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 30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 

51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 

52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 

53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 

54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 

55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 

56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 

57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 

58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 

59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 

60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 

61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 

62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 

63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 

64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 

65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 

66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082 
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67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080 

68 3,982 3,132 2,740 2,507 2,350 2,235 2,148 2,078 

69 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 2,145 2,076 

70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 

71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 

72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 

73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 

74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 

75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 

76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 

77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 

78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 

79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 

80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 

81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055 

82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053 

83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052 

84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051 

85 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 2,119 2,049 

86 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048 

87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047 

88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045 

89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044 

90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 

91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042 

92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041 

93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040 

94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038 

95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 

96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036 

97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035 

98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034 

99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033 

100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 
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Tabel Uji t 

  

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

1 6,314 12,706 

2 2,920 4,303 

3 2,353 3,182 

4 2,132 2,776 

5 2,015 2,571 

6 1,943 2,447 

7 1,895 2,365 

8 1,860 2,306 

9 1,833 2,262 

10 1,812 2,228 

11 1,796 2,201 

12 1,782 2,179 

13 1,771 2,160 

14 1,761 2,145 

15 1,753 2,131 

16 1,746 2,120 

17 1,740 2,110 

18 1,734 2,101 

19 1,729 2,093 

20 1,725 2,086 

21 1,721 2,080 

22 1,717 2,074 

23 1,714 2,069 

24 1,711 2,064 

25 1,708 2,060 

26 1,706 2,056 

27 1,703 2,052 

28 1,701 2,048 

29 1,699 2,045 

30 1,697 2,042 

31 1,696 2,040 

32 1,694 2,037 

33 1,692 2,035 

34 1,691 2,032 

35 1,690 2,030 

36 1,688 2,028 
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37 1,687 2,026 

38 1,686 2,024 

39 1,685 2,023 

40 1,684 2,021 

41 1,683 2,020 

42 1,682 2,018 

43 1,681 2,017 

44 1,680 2,015 

45 1,679 2,014 

46 1,679 2,013 

47 1,678 2,012 

48 1,677 2,011 

49 1,677 2,010 

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

51 1,675 2,008 

52 1,675 2,007 

53 1,674 2,006 

54 1,674 2,005 

55 1,673 2,004 

56 1,673 2,003 

57 1,672 2,002 

58 1,672 2,002 

59 1,671 2,001 

60 1,671 2,000 

61 1,670 2,000 

62 1,670 1,999 

63 1,669 1,998 

64 1,669 1,998 

65 1,669 1,997 

66 1,668 1,997 

67 1,668 1,996 

68 1,668 1,995 

69 1,667 1,995 

70 1,667 1,994 

71 1,667 1,994 

72 1,666 1,993 

73 1,666 1,993 

74 1,666 1,993 

75 1,665 1,992 
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76 1,665 1,992 

77 1,665 1,991 

78 1,665 1,991 

79 1,664 1,990 

80 1,664 1,990 

81 1,664 1,990 

82 1,664 1,989 

83 1,663 1,989 

84 1,663 1,989 

85 1,663 1,988 

86 1,663 1,988 

87 1,663 1,988 

88 1,662 1,987 

89 1,662 1,987 

90 1,662 1,987 

91 1,662 1,986 

92 1,662 1,986 

93 1,661 1,986 

94 1,661 1,986 

95 1,661 1,985 

96 1,661 1,985 

97 1,661 1,985 

98 1,661 1,984 

99 1,660 1,984 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -675.6763 14130.9297 3008.1833 2981.31023 30 

Std. Predicted Value -1.236 3.731 .000 1.000 30 

Standard Error of Predicted 

Value 

502.741 1835.597 779.304 388.331 30 

Adjusted Predicted Value -983.1144 9428.6943 2797.0532 2475.82754 30 

Residual -5358.08691 6869.07080 .00000 2250.30449 30 

Std. Residual -2.255 2.890 .000 .947 30 

Stud. Residual -2.657 4.544 .032 1.195 30 

Deleted Residual -7441.19434 16977.79883 211.13016 3844.18878 30 

Stud. Deleted Residual -3.052 9.821 .195 2.022 30 

Mahal. Distance .331 16.333 2.900 4.622 30 

Cook's Distance .000 7.596 .289 1.386 30 

Centered Leverage Value .011 .563 .100 .159 30 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

Sumber: SPSS25 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model NPM ROE ROA 

1 Correlations NPM 1.000 .179 -.504 

ROE .179 1.000 -.915 

ROA -.504 -.915 1.000 

Covariances NPM 28317977.781 7144104.292 -38625962.610 

ROE 7144104.292 55940134.698 -98558815.665 

ROA -38625962.610 -98558815.665 207303318.095 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

Sumber: SPSS25 
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Correlations 

 

HARGA_SAHA

M ROA ROE NPM 

Pearson Correlation HARGA_SAHAM 1.000 .654 .744 .557 

ROA .654 1.000 .971 .857 

ROE .744 .971 1.000 .810 

NPM .557 .857 .810 1.000 

Sig. (1-tailed) HARGA_SAHAM . .000 .000 .001 

ROA .000 . .000 .000 

ROE .000 .000 . .000 

NPM .001 .000 .000 . 

N HARGA_SAHAM 30 30 30 30 

ROA 30 30 30 30 

ROE 30 30 30 30 

NPM 30 30 30 30 

Sumber: SPSS25 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) ROA ROE NPM 

1 1 3.592 1.000 .02 .00 .00 .01 

2 .317 3.364 .86 .01 .01 .00 

3 .080 6.694 .10 .01 .06 .82 

4 .011 18.445 .02 .98 .93 .17 

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM 

Sumber: SPSS25 

 

 

 

 

 


